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W40 1nby snuinjes ydaso, 1011p3

“Ut quod apostoli docuerunt, et ipsa servavit antiquitas, nos quoque

custodiamus” (Apa yang diajarkan oleh para rasul, dan apa yang diamati
oleh zaman kuno itu sendiri, marilah kita berusaha juga untuk menjaganya).
Beragam tradisi diwariskan Gereja dan bertahan selama berabad-abad; danitu
merupakan kekayaan, sekaligus bagian penting dari identitas Gereja. Meskipun
kerap dinilai sebagai institusi yang usang-kolot, Gereja tidak patah arang.
Berabad-abad Gereja (berusaha tetap) menampilkan wajah yang relevan dan
aktual sesuai dengan konteks zaman, dalam segala proses jatuh-bangunnya.
Gereja menyadari diri sebagai institusi yang kadang keliru dan karenanya
Gereja berani mengoreksi dirinya. Gereja juga kerap dikatakan terlalu ‘suci’
karena hanya bersuara di altar, dan karenanya Gereja bergerak keluar untuk
menjumpai dunia, berani kotor dan memar demi menyembuhkan luka-luka
dunia. Gereja tetap garda terdepan yang memancarkan dan menyerukan
nada-nada harapan dan optimisime bagi masyarakat dunia.

ﬁ dagium abad IV dari Konsili Kartago (390) mengungkapkan demikian,
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Seri Teologi Driyarkara edisi ini, Merawat Tradisi - Menjaga Iman Menebar
Harapan, menawarkan beragam refleksi teologis terkait keberadaan tradisi
dalam Gereja dan relevansinya bagi dunia. Dua belas tulisan pada buku ini
memaparkan keberadaan dan peran tradisi sebagai bagian dari sensus fidei
gerejawi yang menebar harapan bagi keselamatan banyak orang. Para penulis,
—dengan beragam sudut ilmu yang digelutinya— mengetengahkan beberapa
tradisi gerejawi yang kiranya relevan bagi perjalanan Gereja, khususnya Gereja
Katolik Indonesia.
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TRADISI ZIARAH

Fransiskus Sule CICM

iarah telahlamamenjadi praktik penting dalam spiritualitas
Z Katolik, yang mewujudkan perjalanan eksternal ke tempat-

tempat suci dan gerakan internal menuju persekutuan
yang lebih dalam dengan Tuhan. Berakar pada tradisi Alkitab,
ziarah dipandang sebagai tanda perjalanan duniawi umat
Kristen menuju tanah air surgawi. Katekismus Gereja Katolik
menyajikan ziarah sebagai tindakan fisik dan spiritual, yang
mencerminkan panggilan utama kita untuk ber-sekutu dengan
Kristus. Gagasan ini berakar kuat dalam Kitab Suci, di mana
Perjanjian Lama menyoroti perjalanan suci orang Israel ke
Yerusalem, sementara Perjanjian Baru menyingkapkan Yesus
sebagai jalan sejati menuju Bapa. Sepanjang tradisi Gereja, ziarah
tetap menjadi praktik penting, yang menginspirasi umat beriman
untuk mencari pembaruan di tempat-tempat suci. Namun,
tantangan modern, mulai dari pariwisata dan komersialisasi
hingga sinkretisme dan perubahan budaya, telah mengubah cara
berziarah saat ini. Terlepas dari hambatan-hambatan ini, hakikat
ziarah tetap menjadi ekspresi iman yang vital, yang memanggil
orang-orang percaya untuk merenungkan perjalanan spiritual
mereka dan tujuan akhir mereka di dalam Tuhan.

Arti Ziarah

Kata 'ziarah’ berasal dari bahasa Arab ziyarah yang berarti
"mengunjungi suatu tempat yang dimuliakan atau dianggap
suci”! Ziarah dalam bahasa Inggris adalah pilgrim, pilgrimage
yang “arti awalnya dalam dunia Greco-Romawi adalah
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'sojourner’ yang menjelaskan status orang-orang Kristen
sebagai warga negara Yerusalem surgawi (Gal. 4:26; 2Kor. 5:5-7; .
Fil. 3:20), tidak berdiam tetap di dunia seperti Abraham (Kej.

12:1-8; Ibr. 11:8-12)". Sejak zaman Konstantin, pengertiani
awal ini kemudian redup didominasi oleh pengertian sekarang,
yaitu "mengunjungi tempat-tempat suci, misalnya Yerusalem, :.
kemudian kuburan para martir, terutama St. Petrus dan

St. Paulus di Roma”.?

Ziarah dalam arti sempit mengacu pada perjalanan fisik
yang dilakukan oleh seorang individu atau kelompok ke tempat

suci untuk tujuan spiritual. Ziarah dapat diartikan sebagai
"perjalanan yang dilakukan ke suatu tempat dengan tujuan

untuk memujanya, atau untuk memohon pertolongan gaib,

atau untuk menunaikan kewajiban agama tertentu”? Definisi

ini mengisyaratkan bahwa ziarah dapat dipahami sebagai
perjalanan suci yang dilakukan oleh individu atau kelompok

dengan tujuan spiritual yang mendalam. Perjalanan ini

mengarah ke tempat-tempat yang memiliki makna keagamaan,
tempat umat beriman berusaha untuk menghormati dan

memuja lokasi tersebut, sering kali karena hubungannya

dengan tokoh-tokoh suci, peristiwa ajaib, atau manifestasi

ilahi. Ziarah juga berfungsi sebagai sarana untuk mencari
bantuan supranatural karena banyak umat beriman melakukan

perjalanan ke tempat-tempat suci untuk berdoa memohon
kesembuhan, bimbingan ilahi, atau rahmat khusus pada saat-

saat dibutuhkan. Selain itu, beberapa orang melakukan ziarah

untuk memenuhi kewajiban agama, baik sebagai tindakan
penebusan dosa, ucapan syukur, atau pemenuhan sumpah yang
dibuat kepada Tuhan. Melalui perjalanan ini, umat beriman
mengekspresikan pengabdian, iman, dan Kketergantungan

mereka pada pemeliharaan Tuhan, merangkul ziarah sebagai
tindakan ibadah fisik dan spiritual yang memperkuat hubungan
mereka dengan Yang Ilahi.
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Ziarah tidak hanya dilakukan oleh agama Kristen. Ziarah
merupakan praktik yang ditemukan di berbagai budaya, agama,
dan tradisi. Jauh sebelum ziarah Kristen, suku-suku lokal dan
peradaban kuno telah melakukan perjalanan suci untuk
menghormati dewa-dewi mereka, mencari pertolongan ilahi,
atau terhubung dengan dunia spiritual. Banyak agama, termasuk
Islam, Hindu, dan Buddha, juga menjunjung tinggi ziarah
sebagai ungkapan iman yang signifikan, yang menunjukkan
bahwa keinginan untuk memulai perjalanan suci merupakan
pengalaman manusia yang universal.*

Dalam arti luas, ziarah melampaui perjalanan keagamaan
dan dapat melambangkan berbagai perjalanan hidup. Ziarah
dapat mewakili seluruh kehidupan seseorang dari lahir hingga
meninggal, periode transformasi atau pertumbuhan tertentu,
atau perjalanan kolektif umat manusia atau kelompok tertentu
sepanjang sejarah.® Selain itu, konsep ziarah berlaku untuk
perjalanan spiritual dan historis Gereja, yang mencerminkan
misi dan perkembangannya dari waktu ke waktu. Bahkan,
pengejaran pengetahuan dan kemajuan teknologi dapat dilihat
sebagai bentuk ziarah karena umat manusia terus-menerus
mencari kemajuan, pemahaman, dan kebenaran yang lebih
dalam.

Ziarah, yang dipahami sebagai sebuah jalan, merupakan
perwujudan perjalanan mendasar keberadaan manusia, yang
ditandai oleh momen-momen keberangkatan dan kepulangan,
masuk dan keluar, naik dan turun, bergerak dan beristirahat.
Sejak awal waktu, manusia telah memulai perjalanan untuk
mencari makna, menyeberangi sungai, mengarungi lautan, dan
mendaki gunung-gunung suci, tempat-tempat di mana bumi dan
surga tampak bertemu. Perjalanan-perjalanan ini tidak hanya
bersifat fisik, tetapi juga simbolis, yang membentuk sejarah dan
spiritualitas manusia. Waktu itu sendiri diukur melalui momen-
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momen sakral, dengan kelahiran dilihat sebagai pintu masuk

ke dalam ziarah kehidupan dan kematian sebagai jalan menuju

misteri Ilahi, pemenuhan perjalanan akhir seseorang.®

Ziarah dalam Katekismus Gereja Katolik

Katekismus Gereja Katolik (KGK) memahami ziarah sebagai -
perjalanan spiritual yang melambangkan perjalanan orang
percaya menuju surga. Ziarah berfungsi sebagai waktu untuk
berdoa, pembaruan, dan pertobatan, yang memungkinkan |
individu untuk merenungkan iman mereka dan mencari
hubungan yang lebih dekat dengan Tuhan. Ziarah juga
memberikan kesempatan untuk menghormati orang-orang
kudus dan memperdalam devosi karena banyak tempat suci

dikaitkan dengan kehidupan orang-orang suci. Selain itu, ziarah

dapat dilakukan sebagai pemenuhan janji yang dibuat kepada

Tuhan.

KGK 2691 menyatakan bahwa "ziarah-ziarah mengingatkan
bahwa kita di dunia ini sedang berada dalam perjalanan menuju A
surga”. Ziarah menjadi pengingat bahwa hidup itu sendiri )
adalah perjalanan spiritual menuju surga. Ziarah merupakan ‘
pengakuan pada kenyataan bahwa keberadaan kita di bumi ‘
adalah sementara dan tujuan akhir kita adalah kehidupan kekal

bersama Tuhan. Dengan melepaskan diri dari rutinitas sehari-

hari dan bepergian ke tempat-tempat suci, para peziarah
memperdalam iman, doa, dan komitmen mereka kepada Tuhan,
Perjalanan ini mendorong pembaruan spiritual, menumbuhkan -'
kesadaran yang lebih besar bahwa, sebagai orang Kristen, kita
selalu bergerak menuju pemenuhan janji-janji Tuhan dalam ‘

kemuliaan surgawi.

KGK 1674-1675 mengingatkan bahwa Gereja "tidak boleh
hanya memerhatikan liturgi sakramental dan sakramentali,

tetapi juga bentuk-bentuk kesalehan umat beriman seperti
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kunjungan tempat-tempat kudus, ziarah”. Bentuk-bentuk
kesalehan ini merupakan kelanjutan dari "kehidupan liturgi
Gereja”. Gereja mengakui bahwa iman diungkapkan tidak
hanya melalui liturgi sakramental dan sakramentalia, tetapi
juga melalui berbagai praktik kesalehan populer. Di antara
ekspresi iman ini adalah berziarah ke tempat-tempat suci, yang
telah dipraktikkan sejak zaman kuno sebagai tindakan devosi,
penebusan dosa, dan pembaruan. Ekspresi religiositas populer
ini tidak terpisah dari kehidupan liturgi Gereja. Sebaliknya,
ziarah memperkaya liturgi dengan memperluas pengalaman
beribadah di luar gedung gereja, yaitu perjumpaan ilahi di
tempat-tempat suci.

KGK 1438 menyatakan bahwa "masa dan hari pertobatan
dalam tahun Gereja (masa puasa, tiap hari Jumat sebagai
kenangan akan kematian Tuhan) adalah waktu pembinaan
hidup pertobatan Gereja. Waktu-waktu ini sangat cocok
terutama untuk ... ziarah pertobatan”. Gereja telah memberikan
kitamasa dan hari pertobatan dalam tahun liturgi Gereja, seperti
Prapaskah, Adven, dan setiap hari Jumat untuk mengenang
kematian Tuhan kita Yesus Kristus. Masa dan hari tersebut
merupakan waktu-waktu khusus untuk pertumbuhan rohani,
disiplin diri, dan pertobatan. Ziarah pertobatan dapat menjadi
praktik yang dapat dilakukan pada masa dan hari tersebut
karena memungkinkan umat beriman untuk mengungkapkan
kesedihan mereka atas dosa, mencari rekonsiliasi dengan
Tuhan, dan merenungkan penderitaan dan pengorbanan
Kristus. Dengan melakukan ziarah selama masa-masa suci
ini, umat beriman dapat menjauh dari gangguan sehari-hari
mereka, terlibat dalam doa dan puasa, dan membuka hati
mereka bagi rahmat dan belas kasihan Tuhan.

KGK 1475-1477 mengajarkan bahwa melalui persekutuan
para kudus, umat beriman berbagi harta rohani, di mana jasa
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Kristus, Santa Perawan Maria, dan para kudus membantu orang
lain dalam pengudusan mereka melalui doa, pertobatan, dan:
kasih. Sebagai anggota persekutuan orang kudus, umat beriman
yang masih berziarah di bumi berbagi ikatan rohani yang dalam "
dengan mereka yang berada di surga dan di api penyucian,
dipersatukan melalui kasih yang terus-menerus dan pertukaran
kekayaan rohani. Persekutuan ini membentuk apa yang disebut
Gereja sebagai perbendaharaan Gereja, yang mencakup doa-doa
dan perbuatan baik Perawan Maria yang Terberkati dan semua
orang kudus di hadapan Tuhan. Salah satu cara umat beriman
berpartisipasi dalam perbendaharaan rohani ini adalah dengan
mengunjungi makam orang-orang kudus atau tempat-tempat
penampakan Maria, tindakan-tindakan yang berakar pada
ajaran Gereja tentang perantaraan dan penghormatan. Melalui
ziarah-ziarah ini, umat beriman mencari bantuan rohani,
inspirasi, dan pembaruan, memperoleh kekuatan dari teladan
orang-orang kudus dan memercayakan doa-doa mereka kepada
perantaraan surgawi mereka. Kunjungan-kunjungan suci ini
tidak hanya menghormati orang-orang kudus, tetapi juga |
memperdalam kesadaran peziarah tentang perjalanan mereka
sendiri menuju kekudusan dan kehidupan kekal.

KGK 2101 mengajarkan bahwa "dalam berbagai kesempatan,
seorang Kristen diminta untuk mengucapkan janji kepada
Allah. ... Karena kesalehan pribadi, warga Kristen juga dapat
menjanjikan ... satu ziarah ... kepada Allah. Dengan memenuhi
janji yang telah dibuat kepada Allah, terbuktilah penghormatan
yang harus diberikan kepada keagungan Allah dan kasih kepada ‘
Allah yang setia” Dalam melakukan ziarah, umat beriman juga
dapat memenuhi kaul kepada Tuhan, mempersembahkan
perjalanan mereka sebagai tindakan pengabdian yang tulus.
Ini berarti bahwa ketika seseorang melakukan ziarah sebagai
pemenuhan kaul, mereka terlibat dalam tindakan penyembahan
dan memperdalam komitmen mereka kepada Tuhan. Ziarah
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semacam itu bukan sekadar perjalanan pribadi atau simbolis,
tetapi kewajiban spiritual yang mengikat yang mengungkapkan
iman, rasa syukur, atau penebusan dosa sebagai tanggapan
atas berkat Tuhan atau dalam mengejar kasih karunia-Nya.
Melalui praktik ini, peziarah mengakui kedaulatan Tuhan dan
memercayakan perjalanan mereka kepada pemeliharaan ilahi-
Nya, mengikuti tradisi lama dalam mempersembahkan kaul
sebagai janji suci yang harus dihormati dengan ketulusan dan
rasa hormat.

Ziarah, sebagaimana ditekankan dalam Katekismus
Gereja Katolik, merupakan ungkapan iman yang mendalam
yang mencerminkan perjalanan Kristen menuju surga. Ziarah
berfungsi sebagai praktik spiritual yang menumbuhkan doa,
pembaruan, dan persekutuan yang lebih dalam dengan Tuhan,
dengan menyadari bahwa hidup itu sendiri adalah ziarah
menuju kehidupan kekal. Gereja mengajarkan bahwa ziarah
bukan sekadar perjalanan fisik, melainkan juga pertemuan
sakral yang memperkuat iman dan komitmen seseorang
terhadap kehendak Tuhan. Ziarah juga terintegrasi ke dalam
kehidupan liturgi Gereja, memperkaya ibadah sakramental dan
menyediakan kesempatan untuk penebusan dosa, pertobatan,
dan rekonsiliasi, terutama selama masa pertobatan. Lebih jauh,
ziarah menghubungkan umat beriman dengan persekutuan
orang-orang kudus, dengan mengambil khazanah spiritual
Gereja melalui perantaraan dan penghormatan. Dalam
melakukan ziarah, umat beriman juga dapat memenuhi kaul
kepada Tuhan, mempersembahkan perjalanan mereka sebagai
tindakan pengabdian yang tulus, yang diakui Gereja sebagai
komitmen mengikat yang timbul dari keutamaan agama. Baik
dilakukan sebagai tindakan pengabdian maupun penebusan
dosa, atau inspirasi, ziarah mengingatkan umat beriman
bahwa mereka adalah musafir di bumi, yang sedang melakukan
perjalanan menuju kehidupan kekal bersama Tuhan.
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keyakinan. Pulau Flores menarik pengunjung dengan berbagai
tujuan, memadukan devosi agama dengan keingintahuan

budaya dan sejarah. Banyak wisatawan datang untuk Semana 1

Santa, tradisi Katolik yang kental, tetapi juga tertarik pada
warisan budaya, keindahan alam, dan kerajinan tangan
tradisional yang kaya di pulau ini. Demikian pula, Festival Bale
Nagi, yang diadakan setelah Semana Santa, menggabungkan
makna keagamaan dengan promosi tradisi tenun lokal, yang
menarik bagi para pencari spiritual dan wisatawan budaya.
Hal ini sejalan dengan gagasan bahwa ziarah dan pariwisata
tidak sepenuhnya terpisah karena orang sering melakukan
perjalanan keagamaan untuk berbagai alasan pribadi, sosial,
atau bahkan ekonomi.

Kedua, mendefinisikan ulang yang sakral yang berarti
bahwa pengalaman keagamaan tidak terbatas pada ibadah
tradisional, tetapi juga mencakup transformasi pribadi dan
makna budaya. Konsep kesakralan di Flores melampaui situs
keagamaan tradisional. Pulau ini tidak hanya menjadi rumah
bagi tempat-tempat suci Katolik, tetapi juga dirayakan sebagai
"Pulau Misionaris” karena akar Katoliknya yang dalam dan
ekspresi budaya imannya. Acara seperti Festival Golo Koe,
yang menghormati Maria Diangkat ke Surga, memadukan
tradisi lokal dengan praktik keagamaan, yang menunjukkan
bagaimana spiritualitas dapat dialami melalui budaya, musik,
dan pertemuan komunal. Hal ini mendukung argumen bahwa
ziarah tidak terbatas pada tempat ibadah, tetapi juga mencakup
pengalaman yang lebih luas tentang makna kolektif dan
transformasi pribadi.

Ketiga, ziarah dan pariwisata sebagai label yang dibangun
secara sosial yang menunjukkan bahwa perbedaan antara
peziarah dan turis bergantung pada perspektif, konteks, dan
identifikasi diri. Apakah pengunjung Flores disebut "peziarah”
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atau “turis” bergantung pada perspektif dan konteks. Mereka
yang berpartisipasi dalam Semana Santa atau Golo Koe mungkin
memandang perjalanan mereka sebagaiziarah, sementaraorang
luar mungkin melihatnya sebagai festival budaya. Pemerintah
Indonesia dan keuskupan setempat mempromosikan acara-
acara ini sebagai wisata religi, yang memosisikan Flores sebagai
tujuan suci sekaligus peluang ekonomi. Hal ini menunjukkan
bagaimana label "peziarah” dan "turis” bersifat fleksibel dan
dibentuk oleh narasi kelembagaan dan masyarakat.

Keempat, batasan yang kabur dalam perjalanan kon-
temporer yang mana menyoroti bagaimana perjalanan
modern sering kali menggabungkan unsur-unsur ziarah dan
pariwisata sehingga sulit untuk memisahkan keduanya. Flores
adalah contoh bagaimana pengalaman perjalanan modern
menggabungkan ziarah dan pariwisata. Promosi pemerintah
Indonesia terhadap pulau tersebut sebagai pusat pariwisata
Katolik menyoroti bagaimana Kkepentingan spiritual dan
sekuler sering kali tumpang tindih. Pengembangan rute ziarah
Katolik di seluruh pulau tersebut melayani devosi agama
sekaligus berfungsi sebagai strategi untuk menarik wisatawan
internasional. Selain itu, Labuan Bajo, kota nelayan di ujung
barat Flores, sedang dikembangkan sebagai tujuan wisata
religi dan budaya, yang selanjutnya menunjukkan bagaimana
perjalanan saat ini sering kali menggabungkan pengalaman
keagamaan dengan wisata budaya.

Kelima, kekuasaan dan identitas dalam menamai perjalanan
yangmenunjukkanbagaimanalembagakeagamaan, pemerintah,
dan masyarakat lokal secara strategis menggunakan istilah
"peziarah” dan "turis” untuk melayani kepentingan mereka,
seperti menarik dana atau menjaga kesakralan. Pemerintah
Indonesia, para pemimpin agama, dan masyarakat lokal secara
strategis menggunakan konsep ziarah dan pariwisata untuk
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mendorong pertumbuhan ekonomi dan budaya. Uskup Ruteng
menekankan bahwa pariwisata di Flores harus berakar pada
budaya dan spiritualitas lokal, yang menunjukkan bagaimana

lembaga keagamaan membingkai ziarah dengan cara yang

selaras dengan tujuan sosial dan ekonomi yang lebih luas.

Dengan secara resmi mengakui Festival Golo Koe sebagai bagian
dari daftar Acara Karisma Nasional Indonesia, pemerintah
memperkuat daya tarik pulau tersebut sebagai tujuan wisata
spiritual dan wisata, yang mencerminkan bagaimana kategori
perjalanan dibentuk oleh kepentingan lembaga.

Pulau Flores merupakan contoh bagaimana ziarah dan
pariwisata saling terkait, yang menunjukkan kompleksitas
perjalanan keagamaan di dunia modern yang mengglobal.
Meskipun pengunjung mungkin datang dengan motivasi yang
berbeda, pengalaman mereka sering kali memadukan unsur
devosi spiritual dan eksplorasi budaya. Perkembangan pulau
ini sebagai situs ziarah Katolik menyoroti bagaimana dimensi
sakral dan sekuler perjalanan terus menyatu, dipengaruhi oleh
tradisi lokal, lembaga keagamaan, dan kebijakan pemerintah.

Kesimpulan

Ziarah pada hakikatnya adalah tanda perjalanan kita menuju
surga, yang mencerminkan jalan spiritual yang lebih dalam yang
ditempubh setiap orang percaya. Meskipun bepergian ke tempat-
tempat suci dapat menjadi pengalaman yang memperkaya,
menawarkan momen-momen refleksi, doa, dan iman bersama,
hal itu tetap merupakan sarana, bukan tujuan akhir. Ziarah
sejati adalah perjalanan kita menuju Kristus, sebagaimana
ditekankan dalam Perjanjian Baru, di mana Yesus memanggil
para pengikut-Nya untuk mencari Dia di atas segalanya (Yoh.
14:6). Sepanjang sejarah, Gereja telah menjunjung tinggi nilai
ziarah, selalu memandang perjalanan ini sebagai tanda yang
menunjuk ke arah realitas yang lebih besar dan kekal.
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Namun, menjaga keseimbangan antara ziarah spiritual
dan aspek rekreasinya sangatlah penting. Meskipun tindakan
ziarah fisik dapat meningkatkan iman, hal itu tidak boleh
direduksi menjadi wisata budaya. Ziarah harus memperkuat
iman kepada Kristus, bukan menciptakan kebingungan dengan
menggabungkan-keyakinan Kristen dengan unsur-unsur yang
bertentangan dengannya. Gereja telah lama terlibat dengan
berbagai tradisi budaya, mengadaptasi ekspresi ibadah sambil
menjaga ajaran Kristen. Proses adaptasi ini memperkaya
pengalaman ziarah, memungkinkan orang percaya untuk
melihat keindahan iman dalam berbagai cara.

Ziarah berfungsi sebagai pengingat akan tanah air kita
yang sejati, yaitu surga. Sama seperti orang Kristen awal
memandang diri mereka sebagai "orang asing dan pendatang
di bumi” (Ibr. 11:13), setiap ziarah hendaknya memperdalam
kerinduan kita kepada Tuhan dan memperkuat komitmen kita
untuk mengikuti-Nya setiap hari. Dengan melestarikan esensi
spiritualnya, sambil terlibat secara bijaksana dengan budaya
lokal, Gereja dapat memastikan bahwa perjalanan suci tetap
menjadi pertemuan yang kuat dengan Kristus, baik sekarang
maupun pada masa mendatang.

Saran

1. Memperdalam dimensi spiritual. Para peziarah perlu
didorong untuk mempersiapkan diri secara spiritual
sebelum memulai perjalanan mereka, melalui doa, refleksi,
dan pemahaman tentang makna sakral dari tempat-tempat
yang mereka kunjungi.

2. Menghindari komersialisasi berlebihan. Para pemimpin
Gereja dan masyarakat setempat perlu berupaya menjaga
kesucian tempat-tempat ziarah, memastikan bahwa
pariwisata tidak mengaburkan pentingnya tempat-tempat
tersebut dalam agama.
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3. Mempromosikan ziarah sebagai pembaruan pribadi
dan komunal. Ziarah perlu dilihat bukan hanya sebagai
pengalaman individu, melainkan juga sebagai cara untuk

memperkuat iman umat, menumbuhkan partisipasi yang |

lebih mendalam dalam kehidupan Gereja.

4. Menyeimbangkan ziarah fisik dan spiritual. Meskipun
bepergian ke tempat-tempat suci itu berharga, umat beriman
perlu diingatkan bahwa ziarah yang paling penting adalah
perjalanan harian mereka bersama Kristus, melalui doa,
pelayanan, dan kesetiaan kepada Injil.

5. Mendorong inkulturasi tanpa jatuh dalam sinkretisme.
Ziarah perlu menghormati dan merangkul budaya lokal
jika memungkinkan, memperkaya iman melalui tradisi
yang beragam. Namun, para pemimpin Gereja hendaknya
membimbing proses ini untuk memastikan agar proses
ini tidak mengarah kepada kebingungan agama atau
mencampurbaurkan keyakinan yang tidak sesuai.
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